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ABSTRAK 

STUDI DESORPSI INDIGOSOL BLUE PADA ADSORBEN ASAM 

HUMAT TERMODIFIKASI MAGNETIT DENGAN AGEN 

PENDESORPSI HCl DAN H2SO4 

 
Oleh : 

Inarotu Millati Azka 

15630050 
 

Pembimbing 

Dr. Maya Rahmayanti, M. Si 

 

 

Telah dilakukan penelitian tentang studi desorpsi indigosol blue pada 

adsorben asam humat termodifikasi magnetit dengan agen pendesorsi HCl dan 

H2SO4. Metode desorpsi digunakan untuk mengetahui kemampuan HCl dan 

H2SO4 sebagai agen pendesorpsi bagi zat warna anionik. Desorpsi dilakukan 

dengan menggunakan larutan pendesorpsi HCl dengan variasi pH 3, 4, 5, 6, 7 dan 

H2SO4 dengan variasi konsentrasi 1; 1,5; 2 M. Hasil persen desorpsi maksimum 

pada variasi pH HCl sebesar 59,25% dan variasi konsentrasi H2SO4 sebesar 

45,67%. 

Kata Kunci: Fe3O4-AH, Adsorpsi, Desorpsi, Indigosol blue 



 

 

 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Batik merupakan warisan leluhur yang unik dan khas. Popularitas batik 

mulai meningkat pada akhir abad ke-18. Setelah diakui oleh United Nations 

Education, Scientific and Cultural Organisation (UNESCO) pada 2 Oktober 2009 

sebagai salah satu identitas Indonesia, maka geliat industri batik dan pariwisata 

batik semakin terlihat nyata. Hal ini didukung dengan beberapa event-event yang 

diadakan oleh pemerintah pada setiap tahunnya dengan tema utama batik. Adanya 

event tersebut mengundang simpati dari banyak turis baik domestik maupun 

mancan negara untuk datang melihat, membeli bahkan investasi (Iskandar dkk, 

2017). 

Proses pembuatan batik sendiri dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 

pemalaman, pewarnaan dan pelorodan. Salah satu yang dapat menambah nilai 

estetika dan nilai jual dari suatu batik adalah pewarnaannya. Oleh karna itu, 

banyak industri yang melakukan proses pewarnaan dengan bermacam-macam zat 

warna baik yang berupa zat warna alami maupun zat warna sintesis atau buatan 

(Novriani dkk, 2017). Namun pada prakteknya, produsen batik lebih sering 

menggunakan pewarna sintesis. Hal ini dikarenakan zat warna sintetik lebih 

banyak digunakan karena zat warna sintetik lebih menghasilkan warna yang cerah 

dan tidak mudah selain itu zat warna sintetis lebih ekonomis (Nugroho, 2013). 

Banyaknya limbah cair batik yang dihasilkan dari proses pewarnaan 

menjadi salah satu permasalahan yang terjadi di lingkungan. Berdasarkan 
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observasi dan wawancara kepada pengrajin batik, sebagian besar menyatakan 

bahwa tidak mengolah limbahnya terlebih dahulu sebelum dibuang dikarenakan 

untuk proses pengolahan limbah membutuhkan biaya yang mahal serta terdapat 

kesulitan-kesulitan pada teknik pengolahannya. Penggunaan zat warna sintesis 

dalam industri batik seperti naftol, indigosol, metil biru, metil jingga 

mengakibatkan kerusakan pada lingkungan. Hal ini disebabkan karena zat warna 

sintesis merupakan kontaminan badan air yang dapat mempengaruhi jalannya 

fotosintesis, menghambat pertumbuhan biota air, dan mematikan organisme lain 

yang hidup di air (Peng dkk, 2012). 

Saat ini sudah banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengolah limbah 

cair industri batik baik secara kimia, biologi, maupun fisika (Kurniawan, 2013). 

Salah satu metode yang sering digunakan adalah adsorpsi. Adsorpsi merupakan 

peristiwa penyerapan suatu zat pada permukaan zat lainnya (Park dkk, 2016). 

Pada proses adsorpsi, limbah warna yang dihasilkan kemudian dijernihkan dengan 

cara mengumpulkan adsorbat di atas permukaan adsorbennya (Atkins, 1999). 

Beberapa adsorben yang sering digunakan dalam proses adsorpsi adalah karbon 

aktif, zeolit, bentonite, senyawa organik dan magnetik (Aldi, 2016). 

Kuatomo (2017) telah melakukan penelitian mengenai sintesis magnetit 

terlapis asam humat dan aplikasinya untuk adsorpsi zat warna kation (metilen 

biru) dan anion (metilen orange). Tujuan modifikasi adsorben asam humat 

menggunakan magnetit yaitu untuk menstabilkan sisi aktif permukaan magnetit 

(Koesnarpadi dan Daniel, 2014), meningkatkan stabilitas nanodispersi melalui 

pencegahan aglomerasi serta mencegah terjadinya benturan antara partikel adhesi 
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proses pemanasan ( Koesnarpadi dkk, 2015). Asam humat memiliki afinitas atau 

daya tarik yang tinggi terhadap Fe3O4 sehingga diharapkan mampu menyerap 

dengan baik apabila keduanya digabungkan (Peng, 2012). 

Asam humat yang dimodifikasi dengan Fe3O4 bertujuan agar adsorben 

yang didapatkan akan memiliki sifat kemagnetan dan permukaan yang lebih luas. 

Selain itu, modifikasi asam humat dengan Fe3O4 dapat membuat permukaan 

adsorben menjadi stabil karena adanya interaksi elektrostatik dan efek sterik serta 

untuk mencegah terjadinya penggumpalan pada pH yang lebar (Koesnapardi dan 

Daniel, 2004). Menurut Peng (2012) Fe3O4 memiliki tingkat kestabilan yang 

tinggi sehingga tidak mengalami oksidasi. 

Pengolahan zat warna dengan menggunakan metode adsorpsi belum 

sepenuhnya menyelesaikan masalah pada lingkungan. Adsorben yang telah 

digunakan dalam proses adsorpsi dapat menimbulkan permasalahan baru pada 

lingkungan apabila tidak diolah terlebih dahulu. Salah satu metode yang 

digunakan adalah desorpsi adsorbat sehingga adsorben dapat digunakan kembali 

(Peng, 2012). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian mengenai desorpsi adsorben 

Fe3O4-AH terhadap zat warna tekstil indigosol blue dilakukan untuk melanjutkan 

penelitian Fauzi (2018) dengan menggunakan agen pendesorpsi HCl dan H2SO4 

karena zat warna indigosol blue merupakan zat warna anionik sehingga dapat 

didesorpsi dengan larutan asam. Penelitian ini akan berfokus pada perbandingan 

persen desorpsi dari larutan pendesorpsi dengan Fe3O4-AH berdasarkan hasil 

pengukuran absorbansinya dengan menggunakan Spektofotometri Uv-Vis. 



4  

 

 

Penelitian-penelitian jenis ini masih jarang dilakukan, khususnya di Indonesia. 

Hal ini menyebabkan perlunya dilakukan penelitian tentang efektivitas larutan 

pendesorpsi pada Fe3O4-AH terhadap salah satu zat pewarna tekstil yaitu 

indigosol blue. 

B. Batasan Masalah 

 

1. Adsorbat yang digunakan merupakan zat pewarna tekstil Indigosol blue 

 

yang didapatkan dari sebuah toko perlengkapan batik di Yogyakarta. 

 

2. Adsorpsi dilakukan pada konsentrasi optimum berdasarkan penelitian 

fauzi (2018). 

3. Desorpsi dilakukan dengan variasi pH HCl dan variasi kosentrasi H2SO4 

sebagai agen pendesorpsi. 

4. Penentuan nilai absorbansi dilakukan setelah proses adsorpsi, dan desorpsi 
 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. 

 

C. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana efektivitas agen pendesorpsi HCl dan H2SO4 pada proses 

desorpsi zat warna indigosol blue pada asam humat termodifikasi magnetit 

(Fe3O4-AH)? 

2. Bagaimana pengaruh variasi pH dan konsentrasi larutan pendesorpsi 

terhadap persen desorpsi zat warna indigosol blue pada adsorben asam 

humat termodifikasi magnetit ? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan efektivitas agen pendesorpsi HCl dan H2SO4 pada proses 

desorpsi zat warna indigosol blue asam humat termodifikasi magnetit 

(Fe3O4-AH). 

2. Menentukan pengaruh variasi pH dan konsentrasi larutan pendesorpsi 

terhadap persen desorpsi zat warna indigosol blue pada adsorben asam 

humat termodifikasi magnetit. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai teknik desorpsi pada pengolahan limbah 

batik yang megngandung zat warna indigosol blue. 

2. Memberikan informasi mengenai pengaruh variasi pH dan konsentrasi 

terhadap persen desorpsi zat warna jenis anion dari asam humat 

termodifikasi magnetit. 



 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : 

1. HCl dan H2SO4 dapat digunakan sebagai larutan pendesorpsi pada adsorbat zat 

warna indigosol dari pada Fe3O4-AH. 

2. Desorpsi makasimal terjadi pada pH HCl 6 yaitu sebesar 59,25% dan H2SO4 

pada konsentrasi 1,5 M sebesar 45,67%. 

B. Saran 

1. Perlu   dilakukan   penelitian   lebih lanjut mengenai optimalisasi larutan 

pendesorpsi zat warna indigosol blue dari Fe3O4-AH. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai regenerasi pada adsorben 

Fe3O4-AH. 
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